BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Profesi guru adalah satu bentuk pelayanan kemanusiaan (human service
profession) yang penuh tantangan (Maslach & Jackson, 1986 dalam Wardhani,
2012). Sehubungan dengan Kkarier guru, banyak sekali tanggapan pada dewasa ini.
Diantara tanggapan tersebut bahwa kerja, beban dan tugas guru sekarang tidak
mewujudkan Kkarir guru yang menarik. Beberapa orang beranggapan bahwa
sekolah sebagai sebuah organisasi yang memiliki berbagai beban tugas dan ada
kalanya tugas ini bukan satu yang direncanakan dengan matang tetapi muncul dari
situasi yang tidak diduga akibat dari perubahan sosio-ekonomi dan politik. Jika
keadaan ini dibiarkan terus menerus maka suasana belajar mengajar di sekolah
yang terjadi saat ini, akan menghadapi kegagalan untuk mencapai tujuan
pendidikan itu sendiri sebagaimana dinyatakan dalam Undang- Undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003.

Berbagai macam perubahan dalam pendidikan yang tidak direncanakan
membuat daftar tugas guru semakin panjang dan harapan terhadap guru semakin
tinggi. Guru serta sarana dan prasarana proses pembelajaran yang tidak disiapkan
dengan sempurna untuk menghadapi perubahan-perubahan tersebut. Menurut
Fejgin, Ephraty & Ben-sira (1995) dan Pastore & Judd (1992) membuktikan
bahwa sebagian guru memang mengalami perasaan tertekan, sikap berang,
murung, bingung dalam mengambil keputusan atau memikirkan untuk berhenti

atau pensiun sebelum waktunya karena mengalami tekanan. Alasan tersebutlah



yang mengharuskan guru untuk mengembangkan perilaku koping yang positif
agar dapat mengatasi masalah yang dihadapinya.

Sekolah Luar Biasa merupakan pendidikan bagi siswa yang memiliki
kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran akibat kelainan fisik, emosional,
mental sosial dan/atau memiliki potensi kecerdasan serta bakat istimewa. Pada
kenyataannya, anak berkebutuhan khusus yang merasakan layanan pendidikan
jumlahnya masih sangat sedikit. Berdasarkan data statistik yang dikeluarkan oleh
Kemendikbud, saat ini baru 164 ribu atau 10% anak berkebutuhan khusus saja
yang mendapat layanan pendidikan dari 16,4jt anak berkebutuhan khusus di
Indonesia (Antaranews.com, 2015).

Kabupaten Jember memiliki 10 lembaga sekolah untuk anak berkebutuhan
khusus. Satu SLB tipe A berada di semboro dan satu SLB tipe C berada di PMI.
Selain itu, ada delapan lembaga SLB memiliki tipe A, B, dan C, dua diantaranya
berada di Kecamatan Patrang Kabupaten Jember (MKKS, 2017).

Sekolah untuk anak-anak berkebutuhan khusus ada beberapa macam, yakni
SLB (Sekolah Luar Biasa), Sekolah Dasar Luar Biasa, dan juga Sekolah Terpadu
atau Mainstreaming. SLB adalah sekolah yang dirancang khusus untuk anak-anak
berkebutuhan khusus dari satu jenis keterbatasan. SLB di Indonesia kita kenal
dengan SLB A khusus untuk anak Tunanetra, SLB B khusus anak Tunarungu,
SLB C khusus anak Tunagrahita dan lain sebagainya. Satu unit SLB biasanya
terdapat berbagai jenis jenjang pendidikan, mulai dari jenjang SD, SMP hingga
lanjutan. SDLB (Sekolah Dasar Luar Biasa) berbeda dengan SLB, SDLB adalah
bentuk sekolah (Layanan Pendidikan) bagi anak berkebutuhan khusus hanya

untuk jejang pendidikan SD saja. Selain itu siswa SDLB tidak hanya terdiri dari



satu jenis keterbatasan saja, tetapi juga dari berbagai jenis keterbatasan, misalkan
dalam satu unit SDLB dapat menerima siswa Tunarungu, Tunanetra, Tunadaksa,
Tunagrahita bahkan siswa Autis.

Bersamaan dengan upaya meningkatkan jumlah anak-anak berkebutuhan
khusus mengikuti pendidikan, aspek kualitas layanan pendidikan harus selalu
ditingkatkan salah satu faktor yang perlu untuk ditingkatkan adalah peranan
tenaga kependidikan khususnya guru. Hal ini karena guru merupakan unsur
manusiawi yang sangat dekat hubungannya dengan anak dalam Kkegiatan
pendidikan sehari-hari di sekolah. Seringkali anak menjadikan guru sebagai tokoh
identitas, sehingga anak dalam kegiatan belajar mengajar, yang pada akhirnya
sangat menentukan keberhasilan anak didik dalam mencapai tujuan pendidikan.

Guru Sekolah Luar Biasa (SLB) melayani anak berkebutuhan khusus agar
potensi yang dimiliki berkembang optimal. Dalam pelaksanaan tugasnya tersebut,
beban kerja yang harus dihadapi guru sekolah luar biasa jauh lebih berat
dibandingkan guru pendidikan biasa dimana mayoritas anak didiknya adalah
anak-anak yang normal. Beban kerja yang berat dari guru SLB tersebut dan
keseharian yang monoton serta ketidakmampuan mendayagunakan perilaku
koping individu, membuat guru banyak dihinggapi stres dalam bekerja.

Berdasarkan data MKKS (Musyawarah Kerja Kepala Sekolah) jumlah guru
SLB di Kabupaten jember adalah sebanyak 111 orang guru. Kecamatan Patrang
memiliki jumlah guru SLB yang paling besar dibandingkan dengan Kecamatan
lain di Kabupaten Jember, yakni terdapat 39% dari jumlah total guru SLB di
Kabupaten Jember. Jumlah tersebut tidak sebanding dengan jumlah siswa SLB di

Kabupaten Jember, yakni sebesar 592 siswa.



Beberapa penelitian menunjukkan guru SLB memiliki tingkat stres yang
lebih tinggi dibandingkan guru di pendidikan umum (Eichinger 2000, Evers dkk.
2004, Kokkinos & Panayiotou 2005 dalam Kiigiiksiileymanoglu 2011). Mengajar
anak berkebutuhan khusus dapat memperlemah perkembangan keahlian guru,
kualitas pendidikan serta kegiatan lain yang berhubungan dengan murid.
Menangani anak berkebutuhan khusus dapat menimbulkan kelelahan pada fisik
juga mental karena anak berkebutuhan khusus membutuhkan lebih banyak
pelatihan dan perhatian dibandingkan anak normal. Penelitian menunjukkan guru
pendidikan khusus yang kurang kreatif dan tidak sabar menghadapi muridnya
akan mengalami depresi dan kurang antusias pada pekerjaannya (1980, Crane &
Iwanicki 1986, Croasmun dkk.,1997 dalam Kiigiikssiileymanoglu 2011).

Stres dalam suatu lingkungan pekerjaan sampai batas yang dapat ditolerir
dapat memberikan suatu rangsangan sehat guna mendorong individu-individu
dalam suatu organisasi untuk memberikan respon positif terhadap tantangan-
tantangan yang dihadapi sehingga mereka akan terpacu untuk mengerahkan segala
sumber daya yang dimiliki dalam rangka memenuhi tugas dan tanggung jawabnya
dan bila hal ini terjadi, maka pada akhirnya stres dapat meningkatkan prestasi
kerja dan produktivitas. Pada kondisi sebaliknya, stres yang berlebihan sudah
tidak mampu lagi ditolerir oleh seorang individu akan menimbulkan dampak yang
tidak baik bagi kesehatan, karena individu tersebut kehilangan kemampuan untuk
mengendalikan dirinya. Akibatnya ia tidak dapat lagi mengambil keputusan-
keputusan yang tepat dan kadang perilakunya juga akan terganggu. Dampak lain
yang mungkin timbul adalah sakit secara fisik, putus asa, sering absen dan lain-

lain. Akhirnya selama stres ini belum teratasi, tingkat produktivitas/prestasi kerja



cenderung dan terus menurun. Keadaan yang sama dapat terjadi bila dalam
lingkungan pekerjaan tersebut jika tidak ada stres sama sekali. Akibat dari
tantangan-tantangan kerja tidak ada sehingga pekerjaan menjadi suatu hal yang
membosankan dan menjemukan (Situngkir, 2010 dalam Febriana 2013).

Stres kerja juga merupakan penentu penting timbulnya depresi pada
seseorang, juga menjadi penyebab keempat terbesar timbulnya penyakit di seluruh
dunia. Depresi diperkirakan bakal menduduki tempat kedua menjelang 2020
sesudah penyakit jantung. Di negara-negara Uni Eropa, biaya yang harus dibayar
akibat stres kerja dan penyakit mental yang terkait dengannya diperkirakan
mencapai rata-rata 3-4% dari data Pendapatan Domestik Bruto (PDB), yaitu
sekitar 265 miliar Euro setiap tahun (Mistiani, 2007 dalam Tarigan,2015).

Berdasarkan survei pendahuluan dan wawancara singkat yang dilakukan
pada beberapa guru SLB A, B, dan C di Kecamatan Patrang Kabupaten Jember
didapatkan informasi bahwa jumlah murid yang terdapat pada satu kelas melebihi
standar belajar efektif untuk SLB (satu kelas > 5 orang murid). Guru SLB selain
mengajarkan pelajaran juga harus dapat mengajarkan program khusus berupa
kegiatan bina pribadi dan sosial serta program pengembangan diri yang
disesuaikan dengan masing-masing jenis anak didik. Guru tunarungu harus
mampu mengenalkan dan mengajarkan kosa kata kepada anak didik dengan
metode membaca gerak bibir (lips reading) sedangkan guru tunagrahita dituntut
untuk lebih sabar dan kreatif dalam mengajar agar anak didik dapat lebih mudah
menangkap pelajaran. Dari hasil wawancara didapat juga informasi bahwa guru

SLB merasa cemas dan sakit kepala karena pekerjaannya, kondisi lingkungan



sekolah dan tuntutan dari orangtua murid yang besar terhadap perkembangan
anaknya.

Menurut Gaus (2014) Individu dengan stres dapat dikendalikan dengan
locus of control sehingga dapat mengatasi stres yang terjadi pada dirinya, locus of
control merupakan salah satu dari karakteristik kepribadian yaitu sejauh mana
individu dapat mengontrol peristiwa yang terjadi dalam hidupnya, sehingga akan
mempengaruhi pada hasil yang akan didapatkan. Locus of control dibedakan atas
dua, yaitu internal locus of control dan eksternal locus of control. Individu yang
memiliki internal locus of control lebih mampu mempertahankan kesejahteraan
psikologi ketika dihadapkan dengan stres kerja yang tinggi.

Ruscahyono (2014) menemukan bahwa locus of control berhubungan baik
dengan beberapa variabel seperti peran stres, etika kerja, kepuasan kerja, dan
kinerja. Selain itu terdapat penelitian Locus of control berhubungan dengan stres
pada perawat. Locus of control internal lebih berhasil dalam kinerja tugas. Locus
of control merupakan sarana untuk menyeimbangkan keterampilan individu dalam
masyarakat.

Pada penelitian ini yang akan dilakukan peneliti adalah untuk
mengidentifikasi hubungan locus of control dengan stres kerja pada guru Sekolah
Luar Biasa A, B, dan C dengan beban kerja yang tinggi dalam pelaksanaannya,
untuk itu peneliti ingin memahami lebih jauh mengenai stres kerja pada Guru

Sekolah Luar Biasa dan hubungannya dengan locus of control.



B. Rumusan Masalah

1.

Pernyataan Masalah

Stres kerja merupakan penentu penting timbulnya depresi, penyebab
keempat terbesar timbulnya penyakit di seluruh dunia. Beberapa penelitian
menunjukkan guru pendidikan khusus memiliki tingkat stres yang lebih tinggi
dibandingkan guru pendidikan umum. Individu dengan stres dapat
dikendalikan dengan locus of control sehingga dapat mengatasi stres yang
terjadi pada dirinya. Locus of control merupakan salah satu dari karakteristik
kepribadian yaitu sejauh mana individu dapat mengontrol peristiwa yang
terjadi dalam hidupnya, sehingga akan mempengaruhi pada hasil yang akan
didapatkan (Ruscahyono, 2014). Dengan pernyataan tersebut, peneliti ingin
membuktikan hubungan Locus of control dengan stres kerja pada Guru
Sekolah Luar Biasa A, B, dan C di Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.
Pertanyaan Masalah

Apakah ada hubungan antara locus of control dengan stres kerja pada
Guru Sekolah Luar Biasa A, B, dan C di Kecamatan Patrang Kabupaten

Jember?

C. Tujuan Penelitian

1.

2.

Tujuan Umum

Mengkaji hubungan locus of control dengan stres kerja pada Guru
Sekolah Luar Biasa A, B, dan C di Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.
Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi locus of control pada Guru Sekolah Luar Biasa A, B, dan

C di Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.



b. Mengidentifikasi Stres kerja pada Guru Sekolah Luar Biasa A, B, dan C di
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.
c. Menganalisis hubungan locus of control dengan stres kerja pada Guru
Sekolah Luar Biasa A, B, dan C di Kecamatan Patrang Kabupaten Jember
D. Manfaat Penelitian
1. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan
a. Sebagai pengembangan dan perluasan khasanah keilmuan di bidang IImu
Keperawatan Jiwa.
b. Memberikan gambaran mengenai hubungan locus of control dengan stres
kerja pada Guru Sekolah Luar Biasa A, B, dan C
c. Menjadikan penelitian ini sebagai media referensi untuk peneliti lain yang
ingin melanjutkan penelitian dengan topik yang sama.
2. Peneliti
Sebagai upaya memperluas potensi diri dalam telaah lingkungan yang
berhubungan dengan Keperawatan Jiwa.
3. Institusi Pendidikan (SLB)
Dapat dijadikan gambaran mengenai hubungan locus of control dengan stres

kerja pada guru SLB.



